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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produk hasil pertanian merupakan kebutuhan dasar dan sangat berperan penting 

bagi kelangsungan hidup pertumbuhan hidup manusia. Produk olahan yang sehat, 

aman, higienis, tidak menimbulkan gangguan terhadap kesehatan,layak untuk 

dikonsumsi dalam jumlah yang cukup banyak, untuk melindungi masyarakat perlu 

dilakukan pengawasan terhadap produksi tentang peredaran makanan 

Sanitasi pangan merupakan hal terpenting dari semua ilmu sanitasi karena 

sedemikian banyak lingkungan kita yang baik secara langsung maupun tidak 

langsung berhubungan dengan suplai makanan manusia. Hal ini sudah disadari 

sejak awal sejarah kehidupan manusia dimana usaha-usaha pengawetan makanan 

telah dilakukan seperti penggaraman, pengasinan, dan lain-lain. 

Hygiene sering dikaitkan dengan proses produksi/pengolahan suatu produk 

pangan, seperti proses pembuatan air mineral secara higenis sedangkan sanitasi 

sering dikaitkan dengan lingkungan produksi seperti lingkungan produksi yang 

saniter. Oleh karena itu, pangan yang berproduksi secara hygienis dan lingkungan 

produksi yang saniter merupakan salah satu factor yang dapat menjadikan pangan 

tersebut aman untuk dikonsumsi. 

Program sanitasi dijalankan sama sekali bukan untuk mengatasi masalah 

kotornya lingkungan atau kotornya pemrosesan bahan, tetapi untuk menghilangkan 

kontaminan dari makanan dan mesin pengolahan makanan serta mencegah 

terjadinya kontaminasi kembali. 

Di kawasan Industri ini khususnya industri tempe tahu dikatakan kurang 

memenuhi standar prosedur operasional sanitasi, akan tetapi ada beberapa point-

point yang terdapat dalam standar prosedur operasional sanitasi (SPOS) di industri 

tempe tahu yang belum dilaksanakan sepenuhnya seperti dilihat pada pekerja yang 

belum mendalami pengetahuan sanitasi terhadap proses pengolahan tempe tahu. 

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya penerapan sanitasi untuk proses 

pengolahan produk  pangan termasuk pada pengolahan tempe tahu untuk dapat 

menghasilkan produk yang aman untuk dikonsumsi. Atas dasar inilah saya 
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mengangkat judul “Penerapan sanitasi pada industri tempe tahu (Studi Kasus 

pada Industri Tempe Tahu Milik Bapak Sastro Gandul di Desa Kayubulan 

Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut : 

 Bagaimana Penerapan sanitasi pada bangunan, pekerja, peralatan dan 

lingkungan pada di industri tempe tahu 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam pelaksanaan kajian sebagai berikut : 

 Untuk mengetahui penerapan sanitasi bangunan, pekerja, peralatan dan 

lingkungan pada industri tempe tahu 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam kajian ini adalah: 

 Agar dapat mengetahui penerapan sanitasi pada bangunan ,pekerja, peralatan 

dan lingkungan pada skala rumah industri tempe tahu 

 


